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ABSTRACT

Primary dysmenorrhea is a gynecological complaint that often occurs in
adolescents in the world. Primary dysmenorrhea will have an impact on quality of
life, can reduce the concentration of learning because of the pain. One of the risk
factor for primary.dysmenorrhea is stress.<This\study, was conducted to determine
the relationship between stress levels and primary dysmenorrhea in the first year
female medical students of the 2018 registered year at Medical Faculty of Andalas
University.

Cross-sectional study design with total sampling technique was used with
146 people of total sample. Respondents’s data were obtained from
questionnaires. Data were analyzed using the fhiser test.

The results showed that more than half of the respondents were not
stressed (65,1%) and neither have primary dysmenorrhea (93,8%). The results of
bivariate analysis showed that there was no correlation between stress levels and
primary dysmenorrhea with p=0,720 (p> 0,05).

The conclusion of this study is most of the first year female medical did
not experience primary dysmenorrhea and were not stressed. There is no
relationship between stress levels with primary dysmenorrhea.

Keywords : stress, primary dysmenorrhea, first year female students



HUBUNGAN ANTARA TINGKAT STRES DENGAN DISMENORE
PRIMER PADA MAHASISWI TAHUN PERTAMA PROGRAM
STUDI KEDOKTERAN ANGKATAN 2018 FAKULTAS
KEDOKTERAN UNIVERSITAS ANDALAS

Oleh
Almira Rosyidika Sriwati

ABSTRAK

Dismenore primer merupakan keluhan ginekologis yang sering terjadi
pada remaja di dunia. Dismenore primer akan berdampak pada kualitas hidup,
dapat menurunkan konsentrasi belajar seseorang karena nyeri yang dirasakan.
Salah satu faktor risiko dismenore primer. adalah stres. Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui hubungan antara tingkat stres dengan dismenore primer pada
mahasiswi tahun pertama program studi kedokteran angkatan 2018 Fakultas
Kedokteran Universitas Andalas.

Desain penelitian yang digunakan adalah cross sectional dengan teknik
total sampling dengan jumlah sampel 146 orang. Data responden diperoleh dari
kuisioner. Data dianalisis menggunakan uji fhiser.

Hasil penelitian menunjukan lebih dari separuh responden tidak stres (65,1
%) dan tidak dismenore primer (93, 8%). Hasil analisis bivariat menunjukan tidak
terdapat hubungan antara tingkat stres dengan dismenore primer dengan p=0,720
(p> 0,05).

Kesimpulan penelitian ini adalah sebagian besar mahasiswi tahun pertama
tidak mengalami dismenore primer dan tidak stres. Tidak terdapat hubungan
antara tingkat stres dengan dismenore primer.

Kata kunci : stres, dismenore primer, mahasiswi tahun pertama.



